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PRAKATA 
 

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang rahmat dan 
karunia-Nya memungkinkan terwujudnya ikhtiar intelektual ini. Buku 
"Membangun Indonesia DARI UMAT: Pemikiran dan Jalan Perjuangan 
Pemuda Muslim" lahir dari sebuah kegelisahan sekaligus optimisme. 
Kegelisahan melihat berbagai tantangan kompleks yang dihadapi bangsa, 
mulai dari disrupsi ekonomi hingga degradasi sosial-lingkungan. Namun, di 
tengah kegelisahan itu, tumbuh optimisme yang besar saat memandang 
potensi generasi muda Muslim—sebuah kekuatan demografis dan 
intelektual yang, jika dikelola dengan visi dan strategi yang tepat, akan 
menjadi motor penggerak utama kemajuan bangsa. Buku ini adalah upaya 
untuk menjawab pertanyaan fundamental: bagaimana pemuda Muslim 
dapat menerjemahkan nilai-nilai keislaman dan semangat kebangsaan 
menjadi aksi-aksi konkret yang transformatif? Ini adalah panggilan untuk 
tidak lagi menjadi objek, melainkan subjek aktif dalam narasi pembangunan, 
memulai perubahan "dari umat" untuk sebesar-besarnya kemaslahatan 
bangsa dan negara. 

Untuk menjawab panggilan tersebut, buku ini disusun secara sistematis 
dan holistik. Pembahasan dibuka dengan peletakan fondasi filosofis 
mengenai integrasi Islam dan kebangsaan, menelusuri jejak historis dan 
nilai-nilai yang mengikat keduanya. Selanjutnya, buku ini menyelami esensi 
kepemimpinan pemuda, kemandirian ekonomi berbasis prinsip syariah, 
serta urgensi pembangunan sumber daya manusia yang unggul melalui 
pendidikan yang mengintegrasikan ilmu dan iman. Tak berhenti di sana, 
pembahasan meluas ke ranah-ranah krusial kontemporer seperti adaptasi 
teknologi digital, penguatan demokrasi dan tata kelola negara yang baik, 
pelestarian lingkungan hidup, hingga pemberdayaan masyarakat desa 
sebagai basis keadilan sosial. Setiap bab tidak hanya mengupas konsep dan 
tantangan, tetapi juga menawarkan kerangka kerja dan peran strategis yang 
dapat diambil oleh pemuda. Keunggulan pendekatan buku ini terletak pada 
sintesis antara idealisme normatif ajaran Islam dengan analisis pragmatis 
terhadap realitas keindonesiaan, yang pada akhirnya bermuara pada 
sebuah peta jalan perjuangan yang terstruktur menuju visi Indonesia Emas 
2045. 

Penyusunan karya ini tentu tidak lepas dari dukungan dan kontribusi 
berbagai pihak. Oleh karena itu, ucapan terima kasih yang tulus saya 
sampaikan kepada para kolega peneliti, dosen, dan praktisi di bidang 
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ekonomi syariah, hukum, dan sosial-politik yang telah memperkaya gagasan 
melalui diskusi-diskusi yang mencerahkan. Penghargaan setinggi-tingginya 
juga saya haturkan kepada keluarga tercinta atas doa, kesabaran, dan 
dukungan moril yang tak pernah putus. Tak lupa, terima kasih kepada pihak 
penerbit yang telah memberikan kepercayaan dan memfasilitasi proses 
penerbitan buku ini dengan profesionalisme yang luar biasa. Buku ini adalah 
buah dari kolaborasi pemikiran dan semangat banyak orang. 

Pada akhirnya, buku ini bukanlah kata akhir, melainkan sebuah 
pemantik diskusi dan ikhtiar awal untuk merumuskan agenda perjuangan 
bersama. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat banyak 
ruang untuk penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan masukan yang 
membangun dari para pembaca, akademisi, aktivis, dan seluruh elemen 
bangsa akan diterima dengan tangan terbuka. Harapan terbesar penulis 
adalah semoga buku ini dapat menjadi percikan api yang menyulut 
semangat, menginspirasi lahirnya gagasan-gagasan baru, dan yang 
terpenting, mendorong lahirnya aksi-aksi nyata dari para pemuda Muslim di 
seluruh penjuru negeri untuk berkontribusi membangun Indonesia yang adil, 
makmur, dan bermartabat. 
 
 
2024 
Penulis 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, yang atas rahmat-Nya kita senantiasa 
diberi kesempatan untuk menyaksikan lahirnya karya-karya intelektual yang 
mencerahkan. Kehadiran buku "Membangun Indonesia DARI UMAT: 
PEMIKIRAN DAN JALAN PERJUANGAN PEMUDA MUSLIM" di tengah-tengah 
kita menandai sebuah momentum penting. Di saat diskursus ekonomi 
keumatan sering kali terpolarisasi antara idealisme populis dan 
pragmatisme teknokratis, buku ini hadir sebagai jembatan yang sangat 
dibutuhkan. Ia secara berani mengangkat kembali pertanyaan fundamental 
tentang peran umat, khususnya generasi muda Muslim, sebagai subjek 
pembangunan, bukan sekadar objek. Relevansinya tidak hanya terletak 
pada substansi ekonomi syariah, tetapi juga pada konteks sosiologis dan 
politik keindonesiaan kontemporer, di mana pencarian model 
pembangunan yang lebih inklusif dan berkeadilan menjadi agenda 
mendesak. 

Buku ini memberikan sumbangan yang berharga bagi khazanah literatur 
di bidang Perbankan Syariah, Ekonomi Syariah (Eksyar), dan Hukum 
Ekonomi Syariah (HES). Keunggulannya terletak pada kemampuannya untuk 
melampaui pembahasan instrumen dan regulasi yang bersifat teknis 
semata. Penulis secara cermat menyusun argumen yang terstruktur, diawali 
dengan landasan filosofis dan historis mengenai konsep "umat" dalam 
pembangunan, dilanjutkan dengan analisis kritis terhadap praktik ekonomi 
syariah di Indonesia, dan diakhiri dengan tawaran-tawaran konkret 
mengenai jalan perjuangan yang dapat ditempuh. Pendekatannya yang 
memadukan analisis normatif dari sumber-sumber primer Islam dengan 
data empiris dan studi kasus lapangan menjadikan karya ini tidak hanya 
solid secara teoretis, tetapi juga relevan secara praktis. Struktur ini 
memungkinkan pembaca untuk memahami akar pemikiran sekaligus 
melihat manifestasinya dalam realitas. 

Kualitas gagasan yang ditawarkan dalam buku ini merefleksikan 
kematangan intelektual dan kepekaan sosial penulisnya. Alih-alih terjebak 
dalam retorika yang berapi-api tanpa dasar, penulis menyajikan analisis 
yang tajam, berimbang, dan didukung oleh data yang kuat. Gaya 
pembahasannya yang lugas namun mendalam memungkinkan gagasan-
gagasan kompleks dapat diakses oleh khalayak yang lebih luas tanpa 
kehilangan bobot akademisnya. Kontribusi utamanya bagi diskursus 
keilmuan adalah kemampuannya untuk menggeser perdebatan dari 
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sekadar "apa itu ekonomi syariah" menjadi "untuk siapa dan ke mana arah 
ekonomi syariah". Dengan menempatkan pemuda Muslim sebagai lokus 
analisis, buku ini berhasil menawarkan perspektif segar yang jarang 
dieksplorasi secara mendalam dalam literatur sejenis. 

Oleh karena itu, saya tanpa ragu merekomendasikan buku ini sebagai 
bacaan wajib bagi berbagai kalangan. Bagi para peneliti dan mahasiswa 
pascasarjana (S2/S3) di bidang ekonomi dan keuangan syariah, studi 
pembangunan, maupun sosiologi agama, buku ini akan menjadi sumber 
inspirasi riset dan kerangka teoretis yang kaya. Para dosen dapat 
memanfaatkannya sebagai materi pengayaan yang kontekstual untuk 
memperluas wawasan mahasiswa. Tidak kalah penting, bagi para praktisi 
senior di industri keuangan syariah, regulator, serta aktivis gerakan sosial, 
buku ini menawarkan sebuah cermin reflektif untuk mengevaluasi kembali 
strategi dan tujuan besar dari setiap inisiatif yang dijalankan, agar 
senantiasa terhubung dengan denyut nadi dan aspirasi umat. 

Pada akhirnya, kita semua berharap semoga buku ini tidak hanya 
berhenti sebagai sebuah artefak akademik di rak-rak perpustakaan. Lebih 
dari itu, semoga ia menjadi pemantik gagasan, pemicu dialog, dan panduan 
bagi langkah-langkah nyata dalam ikhtiar kolektif kita membangun 
Indonesia yang lebih adil dan sejahtera dari, oleh, dan untuk umat. Semoga 
karya ini menjadi amal jariyah keilmuan yang manfaatnya terus mengalir 
bagi penulis dan pembacanya. 
 
 
 
Kota, Bulan 2026  
 
 
 
Prof. Dr. H. Hamdan Zoelva, S.H., M.H 
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BAB 1 
 
 

ISLAM DAN KEBANGSAAN 
 

A. PENDAHULUAN 
Relasi antara Islam dan kebangsaan di Indonesia merupakan sebuah 

dialektika historis yang terus-menerus membentuk kontur politik, sosial, 
dan kultural bangsa. Jauh dari sekadar warisan perdebatan para pendiri 
bangsa mengenai dasar negara, diskursus ini secara aktif direproduksi dan 
dinegosiasikan kembali oleh setiap generasi, termasuk oleh para pemuda 
Muslim saat ini. Fenomena ini menghadirkan sebuah ketegangan produktif 
sekaligus tantangan: di satu sisi, Islam menjadi sumber nilai dan energi 
moral bagi perjuangan kemerdekaan dan pembangunan; di sisi lain, 
universalisme ajaran Islam kerap dihadapkan pada partikularisme identitas 
nasional yang terikat pada batas-batas teritorial dan yuridis-formal. 
Kesenjangan dalam literatur sering kali terjadi antara analisis historis-
deskriptif dan kajian normatif-filosofis, sehingga gagal menangkap 
bagaimana kedua ranah ini saling berkelindan dalam praksis kehidupan 
umat. Kajian ini berupaya menjembatani kesenjangan tersebut dengan 
memposisikan relasi Islam dan kebangsaan sebagai sebuah proyeksi 
identitas yang dinamis, bukan sebagai dua kutub yang statis dan saling 
menegasikan. 

Bab ini secara sistematis akan menelusuri jalinan kompleks tersebut 
sebagai fondasi untuk memahami peran pemuda Muslim dalam 
membangun Indonesia. Tinjauan akan dimulai dengan membedah konsep-
konsep fundamental Islam yang relevan dengan kehidupan berbangsa, 
dilanjutkan dengan penelusuran jejak historis peran umat Islam dalam 
pembentukan negara-bangsa Indonesia. Selanjutnya, analisis akan 
diperdalam dengan mengidentifikasi nilai-nilai kebangsaan yang inheren 
atau dapat disintesiskan dari perspektif ajaran Islam. Pembahasan 
kemudian bergerak ke ranah yang lebih kontemporer dengan mengkaji 
proses integrasi antara identitas keislaman dan keindonesiaan yang dialami 
oleh individu dan komunitas, sebelum diakhiri dengan pemetaan tantangan 



 

 

BAB 2 
 
 

PEMUDA DAN KEPEMIMPINAN MASA DEPAN 
 

A. PENDAHULUAN 
Transisi demografis Indonesia menuju puncak bonus demografi 

menghadirkan sebuah momentum historis sekaligus tantangan 
fundamental. Di tengah gelombang ini, kebangkitan ekonomi syariah 
(eksyar) bukan lagi sekadar fenomena pasar, melainkan telah berevolusi 
menjadi sebuah gerakan sosial-intelektual yang dimotori oleh generasi 
muda Muslim. Namun, diskursus yang berkembang seringkali terfokus pada 
aspek teknis-finansial dan partisipasi ekonomi, sementara kajian mendalam 
mengenai kaderisasi kepemimpinan yang akan mengarahkan energi kolektif 
umat ini masih terbatas. Terdapat kesenjangan antara potensi demografis 
yang masif dengan ketersediaan kerangka kerja kepemimpinan yang 
sistematis, berakar pada nilai-nilai Islam, dan relevan dengan kompleksitas 
zaman. Kegagalan dalam mempersiapkan suksesi kepemimpinan yang 
berkualitas berisiko mengubah bonus demografi menjadi beban demografis, 
di mana potensi besar umat gagal terkonsolidasi menjadi kekuatan 
transformatif untuk membangun bangsa. 

Menjawab urgensi tersebut, kajian dalam bab ini menelusuri secara 
komprehensif dimensi kepemimpinan pemuda sebagai pilar utama dalam 
agenda besar "Membangun Indonesia dari Umat". Pembahasan akan 
dipetakan secara sistematis, dimulai dengan dekonstruksi konsep dan 
karakteristik esensial seorang pemimpin muda dalam tradisi intelektual 
Islam. Analisis kemudian bergerak untuk menguji peran historis dan 
kontemporer pemuda sebagai katalisator perubahan sosial, menyoroti 
bagaimana energi dan idealisme mereka dapat dimobilisasi secara efektif. 
Selanjutnya, bab ini akan mendalami model kepemimpinan visioner dan 
transformasional sebagai pendekatan strategis yang dibutuhkan untuk 
menavigasi disrupsi, sebelum beralih ke fondasi yang paling krusial: etika 
dan moralitas kepemimpinan yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah. 
Sebagai penutup, tinjauan ini memetakan secara realistis berbagai 



 

 

BAB 3 
 
 

EKONOMI UMAT  
DAN KEMANDIRIAN BANGSA 

 
A. PENDAHULUAN 

Wacana mengenai ketimpangan struktural dan jebakan kelas menengah 
(middle-income trap) yang membayangi Indonesia telah memicu pencarian 
model pembangunan alternatif yang lebih inklusif dan berkeadilan. Di 
tengah pergeseran ini, gagasan "ekonomi umat" kembali mengemuka 
bukan sekadar sebagai nostalgia historis, melainkan sebagai kerangka kerja 
konseptual yang relevan untuk menjawab tantangan kontemporer. Konsep 
ini, yang berakar pada partisipasi kolektif komunitas Muslim sebagai agen 
ekonomi utama, menawarkan paradigma yang berbeda dari pendekatan 
ekonomi konvensional yang sering kali mengabaikan dimensi keadilan sosial. 
Ketika kekuatan demografi pemuda Muslim yang adaptif terhadap 
teknologi dipadukan dengan semangat kewirausahaan, potensi untuk 
mentransformasi ekonomi umat dari sekadar basis konsumsi menjadi 
motor produksi dan kemandirian bangsa menjadi semakin nyata. Urgensi 
untuk mengkaji secara serius potensi ini didorong oleh kebutuhan 
mendesak untuk membangun resiliensi ekonomi nasional yang tidak hanya 
bertumpu pada kekuatan pasar global, tetapi juga pada fondasi sosio-
ekonomi domestik yang kokoh dan berakar pada nilai-nilai luhur. 

Kajian dalam bab ini menelusuri lintasan pemikiran dan praksis untuk 
mewujudkan ekonomi umat sebagai pilar kemandirian bangsa, dengan 
menempatkan pemuda Muslim sebagai subjek perjuangan. Analisis diawali 
dengan pembongkaran prinsip-prinsip dasar ekonomi dalam Islam yang 
menjadi landasan filosofis bagi seluruh bangunan argumen. Dari fondasi 
teoretis tersebut, pembahasan bergerak ke ranah implementatif dengan 
mengupas strategi pemberdayaan ekonomi umat secara kolektif dan 
menyoroti peran vital kewirausahaan di kalangan pemuda Muslim sebagai 
garda terdepan inovasi. Tinjauan ini kemudian diperluas untuk memetakan 



 

 

BAB 4 
 
 

PENDIDIKAN DAN  
PEMBANGUNAN SUMBER DAYA MANUSIA 

 
A. PENDAHULUAN 

Paradoks pembangunan sumber daya manusia di Indonesia 
termanifestasi dalam kesenjangan tajam antara potensi demografis umat 
Islam yang masif dan realitas kualitas sumber daya insani yang belum 
sepenuhnya mampu menjawab tantangan strategis. Wacana mengenai 
bonus demografi seringkali berhenti pada perayaan angka, tanpa artikulasi 
strategi yang memadai untuk mentransformasi kuantitas menjadi 
keunggulan kompetitif, khususnya dalam sektor ekonomi dan keuangan 
syariah (eksyar) yang menuntut kapabilitas tingkat tinggi. Industri eksyar 
nasional, meskipun bertumbuh, masih menghadapi kendala fundamental 
berupa keterbatasan talenta yang tidak hanya kompeten secara teknis dan 
manajerial, tetapi juga memiliki kedalaman pemahaman filosofis (maqashid 
al-shari'ah) dan integritas moral yang kokoh. Kegagalan sistemik dalam 
menghasilkan profil SDM seperti ini menjadi penghalang utama bagi umat 
untuk mengambil peran sentral sebagai subjek pembangunan. Tanpa 
terobosan paradigmatik dalam ranah pendidikan, visi Indonesia sebagai 
pusat eksyar global dan cita-cita membangun bangsa dari kekuatan umat 
akan tetap menjadi retorika. Urgensi inilah yang menjadi titik tolak 
pembahasan dalam bab ini. 

Untuk merespons tantangan tersebut, kajian dalam bab ini secara 
sistematis akan menelusuri akar persoalan dan mengartikulasikan lintasan 
solutif. Tinjauan ini tidak berangkat dari asumsi-asumsi praktis, melainkan 
dari fondasi filosofis dengan menelusuri kembali makna dan tujuan 
pendidikan. Dari landasan tersebut, analisis diperluas untuk mengkaji peran 
instrumental pendidikan dalam agenda pembangunan bangsa yang lebih 
makro. Pembahasan kemudian mengerucut pada strategi konkret 
pengembangan SDM unggul dan berdaya saing, dengan menempatkan 



 

 

BAB 5 
 
 

TEKNOLOGI, DIGITALISASI,  
DAN TRANSFORMASI SOSIAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Revolusi digital telah secara fundamental mengubah lanskap sosio-
ekonomi global, menciptakan arena baru bagi inovasi sekaligus disrupsi 
yang menuntut respons strategis dari umat. Bagi diskursus ekonomi syariah, 
fenomena ini bukan sekadar persoalan adopsi teknologi, melainkan sebuah 
tantangan peradaban yang menuntut artikulasi pemikiran dan aksi nyata. 
Konvergensi antara teknologi finansial (fintech) dengan prinsip-prinsip 
ekonomi Islam telah melahirkan ekosistem baru yang potensial untuk 
mengakselerasi inklusi keuangan, optimalisasi dana sosial Islam (ZISWAF), 
dan penguatan usaha mikro berbasis syariah. Namun, di balik peluang 
tersebut, terdapat pula risiko signifikan terkait privasi data, eksklusi digital, 
dan komodifikasi relasi sosial yang menuntut kerangka normatif yang kokoh. 
Urgensi kajian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk membekali 
pemuda Muslim—sebagai agen utama perubahan—dengan pemahaman 
kritis dan perangkat konseptual untuk menavigasi serta membentuk 
trajektori transformasi digital agar selaras dengan maqasid al-shari'ah. 

Kajian dalam bab ini menelusuri interaksi kompleks antara teknologi, 
digitalisasi, dan transformasi sosial dalam konteks peran pemuda Muslim 
membangun kemandirian ekonomi umat. Tinjauan ini akan dipetakan ke 
dalam beberapa area kunci, dimulai dari dampak meluas digitalisasi 
terhadap struktur sosial dan praktik ekonomi umat. Selanjutnya, analisis 
akan secara spesifik menyoroti peran sentral pemuda dalam menggerakkan 
inovasi pada ekosistem teknologi syariah, baik sebagai kreator maupun 
pengguna yang kritis. Pembahasan kemudian akan bergeser pada dimensi 
etis, menggali imperatif pemanfaatan teknologi dalam bingkai etika Islam 
untuk memastikan tercapainya kemaslahatan (maslahah 'ammah). 
Puncaknya, analisis akan mensintesis berbagai dinamika tersebut untuk 



 

 

BAB 6 
 
 

DEMOKRASI DAN TATA KELOLA NEGARA 
 

A. PENDAHULUAN 
Dinamika politik Indonesia pasca-Reformasi menghadirkan sebuah 

laboratorium unik bagi interaksi antara Islam dan demokrasi. Di satu sisi, 
adopsi institusi demokrasi prosedural telah menjadi konsensus nasional, 
namun di sisi lain, aspirasi untuk mewujudkan tata kelola negara yang 
selaras dengan nilai-nilai dan prinsip syariah (maqashid al-shari'ah) terus 
menguat, terutama di kalangan generasi muda Muslim. Fenomena ini 
melampaui dikotomi usang antara negara sekuler dan negara Islam, 
mengarah pada diskursus yang lebih kompleks tentang bagaimana etika 
publik Islam dapat diintegrasikan ke dalam kerangka negara-bangsa modern 
yang demokratis. Kegagalan untuk memahami dan mengelola tegangan 
kreatif ini berisiko memicu polarisasi sosial dan delegitimasi institusi negara, 
sementara keberhasilannya menjanjikan sintesis baru yang relevan bagi 
pembangunan Indonesia dari umat. 

Menjawab tantangan tersebut, kajian dalam bab ini menelusuri 
persimpangan jalan antara demokrasi dan tata kelola negara dari perspektif 
pemikiran dan perjuangan pemuda Muslim. Analisis akan diawali dengan 
pemetaan konseptual mengenai demokrasi dalam wacana Islam, bergerak 
dari perdebatan klasik hingga interpretasi kontemporer. Selanjutnya, 
tinjauan ini akan menginvestigasi bagaimana konsep tersebut 
diterjemahkan ke dalam struktur sistem pemerintahan dan mekanisme 
partisipasi publik yang efektif. Posisi sentral pemuda Muslim sebagai agen 
perubahan dan artikulator kepentingan umat akan menjadi fokus utama, 
sebelum beralih pada pembahasan mengenai imperatif good governance 
dan akuntabilitas publik sebagai manifestasi nilai keadilan ('adl) dan 
amanah dalam konteks ekonomi dan hukum Islam. Bab ini ditutup dengan 
identifikasi tantangan-tantangan riil yang dihadapi dalam implementasi 
demokrasi substantif di Indonesia. Urgensi pembahasan ini terletak pada 
kebutuhan mendesak untuk merumuskan sebuah visi kenegaraan yang 



 

 

BAB 7 
 
 

LINGKUNGAN HIDUP DAN  
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN 

 
A. PENDAHULUAN 

Krisis ekologis global yang kian mengemuka telah menyingkap 
keterbatasan fundamental paradigma pembangunan konvensional yang 
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi semata. Model ini, yang sering 
kali mengabaikan eksternalitas negatif terhadap lingkungan dan sosial, 
telah mendorong eksploitasi sumber daya alam hingga melampaui daya 
dukung planet. Di Indonesia, manifestasi krisis ini terlihat jelas melalui 
deforestasi masif, polusi industri yang tak terkendali, dan ancaman nyata 
terhadap keanekaragaman hayati, yang pada gilirannya memperburuk 
ketimpangan sosial dan kemiskinan. Kegagalan pendekatan antroposentris 
ini menuntut adanya pergeseran menuju kerangka kerja alternatif yang 
mampu mengintegrasikan dimensi etika, spiritualitas, dan keadilan ekologis. 
Dalam konteks ini, diskursus ekonomi syariah dan pemikiran Islam 
menawarkan perspektif teosentris yang kaya, yang memandang alam bukan 
sebagai objek eksploitasi, melainkan sebagai amanah (trust) dari Tuhan 
yang harus dikelola dengan penuh tanggung jawab. Perluasan interpretasi 
maqashid al-shari’ah untuk secara eksplisit mencakup pelestarian 
lingkungan (hifzh al-bi’ah) menjadi sebuah ijtihad kontemporer yang 
mendesak. 

Menjawab kebutuhan tersebut, kajian dalam bab ini menelusuri secara 
sistematis titik temu antara ajaran Islam, tantangan lingkungan hidup di 
Indonesia, dan peran sentral pemuda Muslim sebagai agen perubahan. 
Analisis diawali dengan penggalian konsep lingkungan dalam khazanah 
intelektual Islam untuk membangun fondasi filosofis. Selanjutnya, 
pembahasan akan membedah secara kritis permasalahan lingkungan 
spesifik yang dihadapi Indonesia, menghubungkannya dengan kebijakan 
pembangunan yang berlaku. Sejalan dengan semangat utama buku ini, 



 

 

BAB 8 
 
 

PEMBERDAYAAN DESA  
DAN KEADILAN SOSIAL 

 
A. PENDAHULUAN 

Diskursus pembangunan nasional Indonesia hingga kini masih 
dihadapkan pada tantangan fundamental berupa ketimpangan struktural 
antara pusat-pusat urban dan kawasan perdesaan. Kegagalan model 
pembangunan yang bersifat sentralistik dan top-down dalam mewujudkan 
pemerataan kesejahteraan telah memicu pergeseran paradigma menuju 
pendekatan yang menempatkan desa bukan lagi sebagai objek, melainkan 
sebagai subjek dan lokus utama pembangunan. Pergeseran ini menuntut 
artikulasi ulang konsep pembangunan yang tidak hanya berfokus pada 
pertumbuhan ekonomi makro, tetapi juga pada penguatan kapasitas, 
kemandirian, dan kedaulatan komunitas lokal. Dalam konteks inilah, 
gagasan "membangun dari bawah" atau "membangun dari umat" yang 
menjadi tesis utama buku ini menemukan relevansinya yang mendesak, 
menawarkan alternatif terhadap hegemoni pendekatan teknokratis yang 
kerap mengabaikan dimensi sosial, kultural, dan spiritual masyarakat. Bab 
ini secara spesifik mengkaji bagaimana kerangka pemikiran ekonomi dan 
sosial Islam dapat menjadi landasan teoretis dan praksis bagi agenda 
pemberdayaan desa tersebut. 

Kajian dalam bab ini menelusuri titik temu antara agenda 
pemberdayaan desa dan pencapaian keadilan sosial melalui lensa 
perjuangan pemuda Muslim. Argumentasi utama yang dibangun adalah 
bahwa desa memiliki potensi strategis sebagai basis pembangunan nasional 
yang inklusif, dan pemuda Muslim, dengan bekal intelektual dan komitmen 
spiritualnya, merupakan agen transformatif kunci dalam merealisasikan 
potensi tersebut. Untuk membentangkan argumen ini, tinjauan akan 
dimulai dengan mengelaborasi konsep pemberdayaan masyarakat dalam 
Islam, yang melampaui sekadar transfer materi. Selanjutnya, analisis akan 



 

 

BAB 9 
 
 

ORGANISASI KEPEMUDAAN  
DAN PERUBAHAN BANGSA 

 
A. PENDAHULUAN 

Organisasi kepemudaan seringkali dipandang sebagai sekadar wadah 
kaderisasi atau laboratorium kepemimpinan bagi generasi mendatang. 
Namun, realitas historis dan dinamika kontemporer menunjukkan peran 
yang jauh lebih fundamental: sebagai episenter perubahan dan inkubator 
gagasan yang membentuk arah bangsa. Dalam konteks diskursus 
"Membangun Indonesia dari Umat", organisasi kepemudaan Muslim 
menempati posisi strategis, tidak hanya sebagai motor penggerak agenda 
sosial-politik, tetapi juga sebagai laboratorium pemikiran dan aksi di bidang 
ekonomi syariah (eksyar) dan hukum ekonomi syariah (HES). Pergeseran 
dari aktivisme konvensional menuju inovasi di ranah sociopreneurship, 
literasi keuangan syariah, dan advokasi kebijakan ekonomi berbasis 
keumatan menandai sebuah evolusi krusial. Fenomena ini menuntut 
pembacaan ulang terhadap fungsi dan relevansi organisasi-organisasi 
tersebut, melampaui narasi-narasi yang terfokus pada peran politik semata 
dan mengintegrasikannya dalam lanskap sosio-ekonomi yang lebih luas. 

Menjawab kebutuhan tersebut, kajian dalam bab ini menelusuri secara 
sistematis anatomi dan kontribusi organisasi kepemudaan dalam 
transformasi bangsa. Tinjauan ini akan memetakan peran historis mereka 
sebagai fondasi kesadaran nasional, sebelum mendalami fungsi dan tujuan 
fundamental yang menjadi landasan gerak mereka. Selanjutnya, analisis 
akan difokuskan pada model-model kepemimpinan yang berkembang di 
dalamnya, serta bagaimana kepemimpinan tersebut diterjemahkan menjadi 
kontribusi nyata terhadap perubahan sosial. Urgensi pembahasan ini 
terletak pada tantangan yang dihadapi organisasi kepemudaan di era 
disrupsi digital dan pergeseran demografi, di mana resiliensi organisasional 
dan kapasitas inovasi menjadi kunci relevansi masa depan. Memahami 



 

 

BAB 10 
 
 

JALAN PERJUANGAN PEMUDA MUSLIM 
MENUJU INDONESIA EMAS 2045 

 
A. PENDAHULUAN 

Wacana mengenai proyeksi Indonesia sebagai kekuatan ekonomi global 
pada tahun 2045 seringkali terfokus pada indikator makroekonomi, 
supremasi teknologi, dan pembangunan infrastruktur fisik. Meskipun valid, 
narasi dominan ini cenderung menempatkan dimensi sosio-spiritual dan 
fondasi etika pembangunan pada posisi sekunder. Kajian ini 
mengidentifikasi sebuah pergeseran paradigmatik yang mendesak: dari 
memandang pemuda, khususnya pemuda Muslim sebagai segmen 
demografis terbesar, sekadar sebagai objek bonus demografi menjadi 
subjek atau agen perubahan yang memiliki kerangka nilai dan visi 
peradaban tersendiri. Kontribusi mereka tidak hanya terukur dari partisipasi 
dalam pasar tenaga kerja, tetapi juga dari kapasitas mereka dalam 
menginternalisasi dan mengaktualisasikan prinsip-prinsip ekonomi syariah 
(eksyar) dan hukum ekonomi syariah (HES) ke dalam pilar-pilar 
pembangunan nasional. Urgensi penelaahan ini terletak pada momentum 
kritis menjelang 2045, di mana pembentukan karakter bangsa dan arah 
pembangunan ditentukan oleh kesiapan ideologis dan kompetensi generasi 
yang saat ini berada pada usia produktif. 

Sebagai bab penutup yang bersifat sintesis dan proyektif, kajian dalam 
bab ini menelusuri jalan perjuangan yang dapat ditempuh oleh pemuda 
Muslim untuk secara aktif membentuk masa depan Indonesia. Analisis ini 
tidak bermaksud menyajikan sebuah cetak biru yang kaku, melainkan 
sebuah kerangka strategis yang adaptif. Tinjauan ini akan memetakan peran 
strategis pemuda Muslim sebagai aktor intelektual, ekonomi, dan sosial 
dalam konteks kebangsaan. Selanjutnya, pembahasan akan 
mengidentifikasi pilar-pilar pembangunan nasional yang paling relevan 
untuk diintervensi melalui pendekatan yang berlandaskan pada maqashid 
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SINOPSIS BUKU 
 

Di tengah narasi besar tentang kebangkitan ekonomi syariah, peran 
strategis pemuda Muslim sebagai agen perubahan sering kali tereduksi 
menjadi sekadar objek pasar atau aktivis politik. Buku ini menolak 
pandangan simplistis tersebut dan mengajukan sebuah tesis fundamental: 
bahwa denyut nadi sesungguhnya dari pembangunan ekonomi berbasis 
umat justru terletak pada pemikiran dan jalan perjuangan yang ditempuh 
oleh para pemuda Muslim itu sendiri. Karya ini membongkar asumsi lama 
dan menyajikan analisis mendalam tentang bagaimana idealisme 
keagamaan bertransformasi menjadi praksis ekonomi yang inovatif dan 
berdaya. 

Melalui pendekatan interdisipliner yang menggabungkan Hukum 
Ekonomi Syariah (HES), sosiologi ekonomi, dan studi gerakan sosial, buku ini 
memetakan genealogi pemikiran dan model-model perjuangan ekonomi 
yang lahir dari rahim komunitas pemuda Muslim. Kajian di dalamnya tidak 
hanya berhenti pada analisis kepatuhan syariah, tetapi menelusuri lebih 
jauh bagaimana prinsip-prinsip maqashid al-shariah diinterpretasikan dan 
diimplementasikan dalam bentuk koperasi modern, startup fintech, hingga 
social enterprise yang berfokus pada kemandirian umat. Buku ini 
mengintegrasikan temuan riset empiris terbaru dengan analisis teoretis 
yang tajam, menawarkan kerangka baru untuk memahami fenomena ini 
sebagai bentuk "ijtihad ekonomi" generasi milenial dan Z. 

Ditujukan bagi para peneliti, dosen, mahasiswa pascasarjana, serta 
praktisi senior di industri keuangan syariah dan pembuat kebijakan, buku 
referensi ini adalah sumber esensial untuk memahami dinamika akar 
rumput yang akan membentuk lanskap ekonomi syariah Indonesia di masa 
depan. Ini adalah sebuah undangan untuk melihat melampaui lembaga 
keuangan formal dan menemukan kekuatan transformatif yang 
bersemayam dalam gerakan kolektif pemuda yang membangun Indonesia 
dari umat. 
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